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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah dalam pengelolaan pembangunan hutan tropis merupakan penerapan

cara bertindak oleh para implementor di bidang kehutanan sesuai dengan pedoman yang telah dirumuskan

pemerintah (Departemen Kehutanan). Salah satu kebijaksanaan pemerintah di bidang kehutanan ini adalah

Kebijasanaan Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI). 

<br><br>

Tujuan Pelaksanaan Kebijaksanaan TPTI adalah untuk mengatur pemanfaatan hutan alam produksi dan

meningkatkan nilai hutan baik kualitas maupun kuantitas pada areal bekas tebangan untuk rotasi tebangan

berikutnya, agar terbentuk tegakan hutan campuran yang diharapkan dapat berfungsi sebagai penghasil kayu

penghara industri secara lestari. Realisasi dari Pelaksanaan kebijaksanaan TPTI ialah hadirnya perusahaan-

perusahaan HPH di propinsi Riau. 

<br><br>

Berhasil tidaknya implementasi kebijaksanaan TPTI sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Para

implementor adalah faktor kunci keberhasilan implementasi kebijaksanaan. Marilee S. Grindle

mengemukakan bahwa aktivitas penerapan kebijaksanaan dipengaruhi oleh isi kebijaksanaan dan konteks

kebijaksanaan. 

<br><br>

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan HPH PT. Wana Riau Sentosa, PT. Bina Lestari, PT. Pulau Sumbu

dan PT. Shorea Mer Timber di propinsi Riau dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Pada

awalnya informan dipilih secara purposive sample dari para karyawan (staf) perusahaan HPH dan

selanjutnya dengan teknik Snowball sample. Sama halnya dengan data yang diperoleh dari para informan

yang berasal dari aparat intansi kehutanan propinsi Riau. 

<br><br>

Hasil studi menunjukkan bahwa perusahaan HPH di propinsi Riau belum menerapkan pedoman

kebijaksanaan TPTI sebagaimana mestinya. Dalam pelaksanaan aktivitas penebangan dan penanaman

kembali, perusahaan-perusahaan HPH sangat berorientasi pada profit sehingga mereka lebih mengutamakan

fungsi produktif daripada fungsi protektif dari hutan. Hasil studi juga menunjukkan bahwa para implementor

yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan TPTI telah mengetahui pentingnya kelestarian hasil hutan

tetapi nilai kelestarian hasil hutan belum menjadi nilai-nilai spirit bagi mereka. Hal-hal ini dapat dilihat pada

aktivitas penebangan pohon di luar blok RRT yang sedang berjalan, aktivitas penanaman kembali yang

hanya dilakukan di sebelah kiri dan kanan jalan utama HPH dengan luas areal yang sangat minim, dan

sebagainya. Penerapan aktivitas yang tidak sesuai dengan pedoman kebijaksanaan TPTI ini semakin

cenderung terjadi karena longgarnya pengawasan langsung oleh pihak instansi kehutanan ke lapangan.  
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